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provide knowledge and skills in making pudding from
sweet corn to students majoring in Agribusiness
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Corn. of counseling activities for making corn pudding to
increase knowledge and skills in making pudding from
sweet corn with the method: a. lecture method. b. practice
method. c. question and answer method, used to provide
feedback to participants about the material that has been
delivered d. Evaluation by giving pre test and post test.
After the implementation showed that the target was that
the students of SMK Negeri 1 Bawen increased their
knowledge and were able to process corn into sweet corn
pudding. Based on the questions and answers, interviews
and questionnaires distributed before and after the
activity showed that: After the implementation showed an
increase in the knowledge of the extension participants
increased 77% about how to process sweet corn,
Knowledge about making sweet corn into pudding showed
that there was an increase of 72% and Knowledge of
processed corn Another sweetness shows that there is an
increase of 74% after counseling. The conclusions that
can be drawn from this counseling activity are (1) The
counseling activity on making sweet corn pudding
increases the knowledge and skills of the participants (2)
The responses of the counseling participants show a
satisfactory interest and there is a desire to apply the
newly acquired knowledge to socialize in the surrounding
environment.

Abstrak Jagung manis (Zea Mays Saccharata) adalah jenis jagung yang disukai oleh
masyarakat, karena lebih mudah untuk dikonsumsi, yaitu dengan cukup direbus atau
dibakar saja (Eldiani Tolan, 2019). Tujuan dari penyuluhan ini adalah memberikan
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pengetahuan dan ketrampilan membuat puding dari jagung manis kepada siswa jurusan
Agribisnis Hasil Pertanian SMK Negeri 1 Bawen. Metode kegiatan penyuluhan
pembuatan puding jagung untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan membuat
puding dari jagung manis dengan metode : a. Metode ceramah. b. Metode Praktek. c.
Metode tanya jawab, digunakan untuk memberikan tanggapan kepada peserta tentang
materi yang telah disampaikan d. Evalusi dengan memberikan pre test dan post test.
Setelah pelaksanaan menunjukkan bahwa sasaran yaitu siswa dan siswi SMK Negeri 1
Bawen bertambah ilmu pengetahuannya dan mampu mengolah jagung menjadi puding
jagung manis. Berdasarkan tanya jawab, wawancara dan quisioner yang dibagikan
sebelum dan setelah kegiatan menujukkan bahwa : Setelah pelaksanaan menujukkan
adanya peningkatan pengetahuan peserta penyuluhan meningkat 77 % tentang cara
pengolahan jagung manis, Pengetahuan tentang pembuatan jagung manis menjadi
puding menujukan bahwa ada peningkatan 72 % dan Pengetahuan olahan jagung manis
lainnya menujukkan bahwa terdapat peningkatan 74 % setelah penyuluhan. Simpulan
yang dapat diambil dari kegiatan penyuluhan ini adalah (1) Kegiatan penyuluhan
pembuatan puding jagung manis meningkatkan ketrampilan para peserta (2) Respon
yang diberikan oleh peserta penyuluhan menujukkan minat yang cukup memuaskan dan
ada keinginan untuk menerapkan pengetahuan yang baru diperolehnya untuk
disosialisasikan dilingkungan sekitar.

Kata kunci : Puding, Jagung Manis.

1. PENDAHULUAN

SMK Negeri 1 Bawen berada di wilayah Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang
Jawa Tengah. Salah satu Program Studin yang ada di SMK tersebut adalah Agribisnis
Pengolahan Hasil Pertanian yang lulusannya tersebar diseluruh pelosok Nusantara dan
bekerja diberbagai sektor dunia usaha dan Industri. Peserta didik program keahlian
Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian (APHP) SMK Negeri 1 Bawen dipersiapkan
untuk menjadi tenaga terampil menengah dalam industri pengolahan hasil pertanian dan
menjadi wirausaha yang handal dalam penanganan dan pengolahan bahan pangan dan
pangan. Visi program studi APHP adalah Visi : Menghasilkan lulusan yang mandiri,
profesional, dan berjiwa wirausaha dalam bidang agribisnis pertanian pengolahan hasil
pertanian serta mampu bersaing di era global dan Misinya adalah Mendidik dan melatih
Peserta didik menjadi manusia yang bertagwa dan berakhlak mulia, Mendidik dan
melatih peserta didik untuk peduli dan berwawasan lingkungan, Mendidik dan melatih
peserta didik supaya terampil, mandiri dan mampu mengembangkan diri dalam
kompetensi Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian. Membentuk karakter peserta didik
agar berdedikasi, kreatifitas dan berwawasan luas dalam bekerja, Mendidik dan melatih

peserta didik dengan kompetensi pengolahan hasil pertanian yang relevan dengan
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perkembangan jaman agar mampu beradaptasi dan bersaing di era global, dengan
Tujuan membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap agar
kompeten dalam melaksanakan cara produksi yang baik, penanganan pasca panen yang
baik dan melakukan proses pembuatan berbagai produk olahan, maka perlu adanya
penambahan ilmu pengetahuan dan ketrampilan dalam hal penanganan pascapanen dan
pengolahan Jagung Manis.

Untuk mendukuang tercapainya visi, misi dan tujuan program studi Agribisnis
Pengolahan Hasil Prtanian SMK Negeri Bawen maka perlu adanya penambahan ilmu
pengetahuan dan ketrampilan pengolahan jagung manis.

Jagung manis adalah varian jagung yang telah diolah dalam berbagai bentuk,
seperti jagung manis pipil dalam kaleng, jagung manis pipil beku dan aneka makanan
dari olahan jagung manis. Dalam 100 gram jagung manis mengandung karbohidrat
sebesar 73,7 gram, protein 9,2 gram, dengan sukrosa 11% (Supavititpatana dkk,, 2010).
Tingkat kemanisan jagung manis ini mempunyai potensi untuk diolah menjadi puding
jagung manis. Dengan penambahan susu dan santan akan menambah citarasa puding
jagung yang dihasilkan.

Tujuan Kkegiatan ini yaitu untuk memberikan tambahan pengetahuan dan
ketrampilan pembuatan puding jagung manis, sehingga diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilannya untuk mendukung tujuan dari program studi

Agribisnis pengolahan Hasil Pertanian

2. METODE PENGABDIAN
Usaha untuk meningkatkan ilmu pengetahuan Siswa Siswi SMK Negeri 1

Bawen tentang pembuatan puding jagung, maka staf pengajar jurusan Teknologi Hasil
Pertanian Fakultas Teknologi Hasil Pertanian Universitas Semarang memberikan
penyuluhan tentang masalah tersebut.
2.1. Khalayak sasaran Antara Yang Strategis

Khalayak sasaran dalam pengabdian kepada masyarakat adalah siswa siswi SMK
Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang yang sesuai dengang jurusan Teknologi Hasil

Pertanian
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2.2. Keterkaitan

Dengan diberikannya penyuluhan tentang pembuatan puding jagung manis oleh
staf pengajar jurusan Teknologi Hasil Pertanian diharapkan dapat memberikan
informasi dan tambahan pengetahuan serta keterampilan tentang pembuatan Jagung
manis bagi siswa siswi SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang
2.3. Metode Kegiatan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat di selenggarakan di Laboratorium SMK
Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang. Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat
dilakuka pada bulan September-Desember 2022.
Kegiatan yang diberikan adalah memberikan materi tentang bagaimana cara pembuatan
puding dengan cara ceramah dan menggunakan leafleat dan memberikan ketrampilan
dengan praktek langsung Pembuatan puding jagung manis, di laboratorium pengolahan
pangan SMK Negeri 1 Bawen.
2.4. Evaluasi

Evaluasi kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan dengan cara wawancara
langsung sebelum dan setelah kegiatan pemberian materi dengan memberikan pre test

dan post test.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
penyuluhan tentang pembuatan puding jagung manis. Kegiatan dilakukanpada hari
Kamis, 15 Desember 2022, dan kegiatan ini diikuti oleh 26 Siswa SMK Negeri 1
Bawen kelas 12 jurusan APHP dan didampingi oleh dua guru dari pihak sekolah.
Penyuluhan ini diarahkan pada penguasaan pembuatan puding jagung manis secara teori
maupun praktek.

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan penanganan pasca panen jagung manis &
olahannya Bagi Siswa SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang, dilakukan dengan :
1. Pemberian pretest dan postest digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan

mereka tentang pembuatan puding jagung manis.
2. Penyampaian materi diberikan secara lisan kemudian dilanjukan dengan praktek
langsung pembuatan puding jagung.

3. Praktek pembuatan puding dan susu nabati dari jagung manis di bantu oleh 2 mahasiswa
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yang sudah terlatin di Laboratorium Rekayasa Pangan Dan Hasil Pertanian Fakultas
Teknologi Pertanian Universitas Semarang

4. Materi penyuluhan disampaikan dengan metode ceramah, diskusi, dan praktek.
Materi pelatihan meliputi pemberian teori tentang pembuatan puding jagung manis,

mulai dari kebutuhan menjadi selai dan dilanjutkan proses pengolahannya.

Gambarl. Kegiatan Penyuluhan Pembuatan Puding Jagung Manis

Sebelum pelaksanan kegiatan:

Sebelum kegiatan dilaksanakan ternyata para peserta sebagian sudah
adanya pernah mendapatkan penyuluhan tentang penanganan pascapanen secara
umum yang diberikan pada mata pelajaran penanganan pasca panen hortikultura,
sedang pengolahan jagungnya belum diberikan dalam matapelajaran tentang

pengolahan jagung menjadi puding jagung manis, sehingga dengan adanya
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penyuluhan ini diharapkan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan nilai tambah

tentang jagung manis.

Setelah pelaksanaan kegiatan
Setelah pelaksanaan menunjukkan bahwa sasaran yaitu siswa dan siswi
SMK Negeri 1 Bawen bertambah ilmu pengetahuannya dan faham tentang
pentingnya pengangan pascapanen dan pengolahan jagung dengan praktek
membuat puding jagung manis . Hal ini berdasarkan tanya jawab, wawancara dan
quisioner yang dibagikan sebelum dan setelah kegiatan.
Hasil kuisioner yang dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan menujukkan

bahwa :
a. Menujukkan bahwa pengetahuan peserta penyuluhan meningkat 77 % tentang

cara pengolahan jagung manis.
b. Pengetahuan tentang pembuatan jagung manis menjadi puding menujukan

bahwa ada peningkatan 72 %.
c. Pengetahuan olahan jagung manis lainnya menujukkan bahwa terda[pat

peningkatan 74 % setelah penyuluhan.

Skor peningkatan pengetahuan

78% 77%
77%
76%
s 5% 74%
E 74%
v 73%
72%
71%
70%
69%
Apakah anda tahu Apakah anda tahu | Apakah anda tahu olahan
tentang pengolahan pengolahan jagung jagung manis lainnya ?
Jagung Manis ? menjadi puding ?
1 2 3

Pertanyaan

Gambar 2. Skor Peningkatan Pengetahuan Pembuatan Puding Jagung Manis
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SIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa :
1. Kegiatan penyuluhan penanganan pasacapanen tomat dan olahannya bagi dapat
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman para peserta.
2. Respon yang diberikan oleh peserta penyuluhan menujukkan minat yang cukup
memuaskan dan ada keinginan untuk menerapkan pengetahuan yang baru

diperolehnya untuk disosialisasikan dilingkungan sekitar.
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